BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Dunia pada saat ini tengah mengalami perkembangan pada bidang
teknologi dan komunikasi secara massif, terlebih pada masa pandemi saat ini yang

leh penjahat infernet semirip
mungkin dengan situs aslinya dari segi tampilan, konten, URL domain atou lainnya
untuk mengelabui korbannya (pengguna internet) dengan membuat korban seolah-
olah sedang mengakses halaman situs dari sumber yang sah [9]. Selain itu, ada juga

situs phising yang didesain untuk memberikan informasi yang menyesatkan. Jika

korban berhasil dikelabuhi dan memasukkan informasi yang sensitif yang diminta,
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maka penjahat internet dengan mudah dapat menggunakan informasi tersebut pada
situs yang sah untuk melakukan aktivitas yang tidak diinginkan dan tentunya akan
menimbulkan kerugian bagi para korbannya baik data pribadi maupun kerugian

finansial. Dari laporan APWG (dnti-Phishing Working Growp), mulai pertengahan

Maret, penjahat dunia maya diluncurkan berbagai phishing bertema COVID-19

metode Binary logistic regression dan menggunakan seleksi atribut yaitu
correlation-based feature selection (CFS) dengan hasil akurasi vang tinggi. Pada
penclition  [1] dilkukan perbandingan  algoritma  klasifikasi  untuk
menggidentifikasi web phising salah sstunya yaitu Random Forest. Pada penelitian

ini, nilai akurasi random forest masih dibawah algoritma Multilayer Perceptron.



Sedangkan pada pelitian [18] nilai akurasi random forest dengan menggunakan
seleksi fitur Spearman dan MICe TICe lebih tinggi daripada Logistic Regression.

Berdasarkan uraian distas. peneliti memutuskan menggunakan random
forest dan logistic regression untuk deteksi web phising meggunakan seleksi fitur
berbasis korelasi stau correlation-based feature selection (CFS). Metode i

digunakan peneliti karena random foreshfapat meningkatkan akurasi dan dapat

Regression dan Random Forest?

3. Fitur apa saja yang saling berkorelasi dan relevan terhadap hasil kiasifikasi?
4. Adakah peningkatan atau penurunan kinerja Logistic Regression dan Random
Forest satelah dilakukan seleksi fitur?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
I. Dalam penelitian ini akan membandingkan 2 algoritma yaitu logistic
regression dan random forest.
2. Daiaset yang digunakan diambil dari UC1 Machine Learning Repository.,

2. Data situs phishing didapatkan dari PhishTank.

1. Data situs non-phishing (situs otentik) didapatkan dani Alexa dan Moz Top
300,



1.5.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur dari penelitian
terkait. Kemudian peneliti mengambil dataset dani UCI Machine Learning
Repasitory, Selanjutnya seleksi fitur diterapkan pada dataset tersebut untuk
menveleksi fitur vang sangal berkorelasi dengan (prediktif) kelas, namun tidak
berkorelasi (tidak predikiif) satu sama laifiiJika fitur memiliki relevansi rendah
atau bahkan tidak memiliki relevansi maka tidak skan dipakai. Hasil dari seleksi

tersebut nantifys aknr klasifikasi random forest

kedua kasifikasi

i hasil tersebut nantinya

. ||:. Jﬂ.]ﬂllhll. mm mi tel '.'. 1 dar
masing bab """"'E.

belskang, rumusSAARERIN;SURNER P &
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yvang mendukung dalam

proses penyusunan penelitian ini. Disini berisi mengenai definisi-definisi




dan teori vang menjadi dasar dalam melakukan penelitian ini. Sumber dari
landasan teori ini diambil dari penelitian terkait, buku, jurnal, maupun dari
internet.

BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelasakan analisis yong dilakukan peneliti dan
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